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ABSTRAK

Kenari merupakan tanamen adi Indonesia yang banyak tumbuh di wilayah
Indonesia bagi an timur, seperti Sulawes Utara, Md uku, Pulau Seram, Flores, Alor
dan Pulau Timor NTT. Tanamen ini masih tergol ong tanaman hutan yang banyak
be um dibudidayaken. Namun demikian sebaga gambaran, sau hektar lahan dapat
ditumbuhi kurang | ebih 90 pohon kenari dan setigp pohon dapat menghasilkan 50 K¢
biji kenari per tahun. Tempurung kenari yang akan digunakan dalam uji beton ini
diperolen dar Flores— Nusa Tenggara Timur (NTT).

Penelitian ini dlakukan di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Tribhuwane
Tunggedewi Mdang. Dimulal dari bulan Februari 2013 sampai dengan Maret 2013
sdama wakitu tersebut, kegiatan yang dilakukan mdiputi pengadeen bahen,
pembuaan benda uji, pengujian kuat lentur beton bertulang. Di ddam penditian ini
dibuat 5 jenis campuran beton yang bebeda berdasarkan jumlah prosentase
penambahan tempurung kenari pada beton. Prosantase penambahan tempurung kenari
adalah 0%, 3%, 6%, 9% dan 12% dari kebutuhan kerikil. Rasio proposd aktual ddar
berat = Semen : Pagr : Keikil : Air addah 6,96 kg: 11,66 kg : 17,44 kg : 3,73 kg

Pada pengujian kuat lentur balok beton bertulang dengan ukuran balok 15
cm x 15 cm x 60 cm maka diperoleh nilai rata-rata antara beban maksimum dan
lendutan. Untuk balok beton yang tidak menambahkan tempurung kenari memiliki
nilai rata-rata penambahan tempurung kenari sebesar 3% pada pelakuan B1 sangat
tinggi dengan lendutan sebesar 4,12 mm dibandingkan dengan beton yang tidak
menambahan tempurung kenari.

Kata Kund : TempurungKenari, Kuat Lentur
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ABSTRACT
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PENDAHULUAN

Kenari merupakan tanaman adli
Indonesia yang banyak tumbuh di
wilayah Indonesia bagian timur, seperti
Sulawesi Utara, Maluku, Pulau Seram,
Flores, Alor dan Pulau Timor NTT.
Tanaman ini masih tergolong tanaman
yang banyak belum
dibudidayakan. Namun demikian
sebagal gambaran, satu hektar lahan
dapat ditumbuhi kurang lebih 90 pohon

dapat

hutan

kenari dan setigp  pohon
menghasilkan 50 Kg biji kenari per
tahun. Dengan demikian, dalam satu
hektar dapat

menghasilkan sekitar 4,5 ton biji kenari

tanaman kenari

per tahun. kenari

dimanfaatkan

Selama ini  hiji
untuk bahan pangan
yang
komersia

camilan  (makanan  ringan)

memiliki  nilai

(Thomson dan Evans, 2004).

potensi

KAJIAN PUSTAKA

1. Keunggulan dan Kelemahan

Beton

a. Keunggulan Beton
Ketersediaan (availability)
material dasar.
Kemudahan untuk digunakan
(versatility)
Kemampuan beradaptasi

(adaptability)
b. Kelemahan beton

Berat sendiri beton yang besar,

sekitar 2400 kg/m®.

kekuatan tariknya  rendah,
meskipun  kekuatan tekannya
besar.

Beton cenderung untuk retak,
karena semennya hidrolis. Baja
tulangan bisa berkarat, meskipun

tidak terekspos separah struktur

baja
2. Bahan Dasar Beton
Beton merupakan hasil  dari

pencampuran bahan-bahan agregat halus
dan kasar yaitu pasir, batu, batu pecah
atau bahan semacam lainnya, dengan
menambahkan semen secukupnya yang

berfungsi sebagal perekat bahan susun



beton, dan air sebagai bahan pembantu
guna keperluan reaksi kimia selama
proses pengerasan dan perawatan beton

berlangsung.

3. Tempurung Kenari

Tempurung  kenari
disebut

merupakan lapisan ketiga dari susunan

yang biasa
dengan lapisan  endocarp
kulit luar (exocarp) dan daging buah

kenari (mesocarp), dimana dibagian
yang dapat

digunakan untuk makanan atau diolah

dalamnya terdapat biji

menjadi camilan (makanan ringan) yang
mengandung minyak dan protein yang
sangat tinggi. Biji kenari juga dapat
dijadikan sebagal sumber minyak nabati.
Tempurung kenari biasanya mempunyai
struktur yang sangat keras dari kedua
lapisan kulit lainnya.

4. Beton Bertulang

Beton bertulang adalah beton yang

ditulangi dengan luas dan jumlah
tulangan yang tidak kurang dari nilai
minimum yang disyaratkan. Beton yang
tidak diberi tulangan akan lemah dalam
menerima tarikan. Kelemahan beton

pada bagian tarik dapat diatasi dengan

memberi penguatan batang tulangan
baja, namun pemakaian tulangan baa
tidak otomatis menghindarkan dari

retak-retak rambut. (micro crack).

METODE PENELITIAN
1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Teknik Sipil Universitas
Malang.
Dimulai dari bulan Februari 2013 sampai
dengan Maret 2013 selama waktu
tersebut,
meliputi pengadaan bahan, pembuatan

Tribhuwana  Tunggadewi

kegiatan yang dilakukan

benda uji, pengujian kuat lentur beton
bertulang.
2. Bahan dan Alat

a. Bahan
Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini antaralain :
- Semen : Semen Portland type |
yang diproduksi PT. Semen Gresik
- Pasir : Pasir Lumajang
- Kaerikil : Batu Pecah Ukuran 1-2
cm dari Malang
- Air : Air yang ada di Tribhuwana
Tunggadewi Malang



- Tulangan : dipakai baa tulangan
pokok D12 mm dan sengkang D8
mm.

- Bahan Tambahan:
Kenari.

Tempurung

b. Peralatan
Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini antaralain :
- Satu set ayakan untuk agregat
kasar
- Satu set ayakan untuk agregat
halus
- Kerucut  terpancung  beserta
tongkat penumbuk
- Timbangan
- Cawan
- Gelas ukur
- Oven
- Mistar perata
- Deskator
c. Rancangan Dan Perlakuan
Penelitian
Benda uji untuk  setiap
penambahan tempurung kenari sebagai
pengganti agregat kasar adalah sebanyak
15 sampel yang ditunjukan pada tabel

31

Tabd 3.1 Rencana Percobaan

Prosentase Penambahan

Rencana Tempurung Kenari
Percobaan & g 12
0% 3% | 6% | 9% | |
%
Kubus 15x15
x15 cm 3 3 3 3 3
Balok 15 x15 x 3 3 3 3 3
60 cm
Perlakuan Perendaman Selama 7 Hari

d. Perencanaan Campuran Beton
(SNI 91-0008-2007)

Di dalam penelitian ini dibuat 5
jenis campuran beton yang berbeda
berdasarkan jumlah prosentase
penambahan tempurung kenari pada
beton. Rasio proposal aktual dalam berat
= Semen : Pasir : Kerikil : Air adalah

6,96 kg : 11,66 kg : 17,44 kg : 3,73 kg.




Tabel 3.2 Pekerjaan 1m® Mutu Beton

Fc’ 25 Mpa
Materil Kebutuhan Satuan
Semen 406 Kg
Pasir 684 Kg
Kerikil 1026 Kg
Air 215 Kg

SNI 91-0008-2007, Tata Cara
Perhitungan Harga Satuan Pekerjaan
Beton untuk Konstruks Bangunan
Gedung dan Perumahan

e. Pengamatan
Pada penelitian tergpan ini yang
perlu diambil adalah kuat lentur beton
bertulang yang membandingkan antara
beton yang tidak
bahan tambahan
kenari dan
bahan

dengan masing-

campuran
menggunakan

dengan
tambahan

tempurung
menggunakan
tempurung  kenari
masing prosentase penambahan
tempurung kenari adalah 3%, 6%, 9%
dan 12% dari
(kerikil).

f. Pengujian Kuat Lentur

berupa balok beton

berat agregat kasar

Benda uji
bertulang dengan ukuran 15 x 15 x 75
cm diberi beban terpusat pada satu titik
dengan jarak 45 cm, seperti gambar 3.7.
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Benda Uji 15cmx 15cmx 60 cm

Gambar 3.7 Setup Pengujian Kuat
Lentur Beton.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasll Pengujian Kuat Tekan Beton
Untuk mendapatkan nilai tegangan

hancur kubus (Kg/cm?) pada umur 7 hari

maka dapat dihitung sebagai berikut:
Kuat tekan beton dihitung dengan

rumus .

(kg/cm®)

>|'U

Untuk beton dengan penambahan
tempurung kenari 0% (beton normal)
dihitung sebagai berikut:

A, =23%o7700 kg/enf
225



57000

Hubungan Beban-

AD f —2—25—25333kg/ CM | 150 -
_ Lendutan 0%
Z00 -
c
51030 5
AP f ="""=22@B0kg/cmi |gs0 - al 0%
o 225 32 0%
Tabel 4.8. Nilai kuat tekan beton dengan .
. 0 4 | : 2310%
penambahan tempurung kenari sebesar 0.00 6 00
0%, 3%, 6%, 9%, dan 12% pada umur 7 : t&futan (A7 '
hari
Fe' 25 Mpadengan | Kode Mutu Tekanan | Teg. Hancur | Teg, Haneur 200 -
No. |Varias Penambahian| Benda (llJ-ln;ruir) Beon Tsa; Hancur | Kubus | KubusReta- | Ket - HUbungan BEban
Teuungkeai | Uj o [ Y| | gom) | Realim z Lendutan 3%
M T s [n] ms] me 115
IR R § ——B1 3%
w1 lelulm] na . e
Bl 7] [e]oms] mu ] 0 ' ' B2 3%
% (|7 [s | n|es] wy| By || 0.00 2.00 4.00 608
ARRRENED Lendutan (mm) °
a7 [ e wa ]
s (ol [a]n[se] uy ]| wn [
a7 5[] @] mo
| T [ & [T6[ 8] a | | 200 tHubungan Beban-
w7 [ s s ome || _
B 1|5 5] ] iy Z Lendutan 6%
B 7 [ B[] & mm L E
s o [eloaln[wme] m | |2 .
Bl 7] x[n]m] ms a c16%
0 + : —===C2 6%
b. Hasil Pengujian Kuat L entur 0.00 500 4.00 6%

Berikut ini adalah hubungan
antara beban dan lendutan yang terjadi

pada saat pengujian kuat lentur beton.

Lendutan (mm)

150 -Hubungan Beban-

Lendutan 9%
—
D1 9%
=2 9%
' ' D3 9%
0.00 2.00 4.00 6.00

Lendutan (mm)




200 HUbungan : Sarggngan adanya pengujian kuat

= Beban-Lendutan lentur ini diharapkan dapat dijadikan

?oo + 12% landasan untuk melakukan
§ / —F1 penelitian lanjutan.

o 4 , , 12% Untuk melakukan pendlitian

000 200 400 563%0 lanjutan, sampel yang digunakan

Lendutan (mm) dalam pengujian beton harus lebih

banyak dan berjumlah  ganjil

mialnya 5,7, dan seterusnya. Dan

PENUTUP juga harus lebih banyak varias

1. Kesimpulan penambahan tempurung kenari.

Dari hasil pengujian kuat lentur
pada balok beton bertulang dengan
ukuran balok 15 cm x 15 cm x 60 DAFTAR PUSTAKA

cm maka diperolen nilai rata-rata American Concrete Institute, Comite

antara beban maksimum dan 318, Building  Code
R ts for Reinf i
lendutan. Untuk balok beton yang Ci?]zrrire'er('z C|O:E,18|\7r.]§;e)ce'

tidak menambahkan tempurung
American Society for Testing and
Materials, C157-75, Sandard
penambahan  tempurung  kenari Test: Part 14, Method for
Length Change of Hardernend
sehesar 3% pada pelakuan Bl Cen?ent. Mor?ar and Concrete,
sangat tinggi dengan lendutan ASTM, Philadel phia, 1976,

sebesar 4,12 mm dibandingkan 111 pp.

dengan beton yang  tidak Anonim. 2002. SNI 03-2847-2002. Tata
Cara Perencanaan Struktur
Beton Untuk Bangunan
Gedung. Bandung, Departemen
Pekerjaan Umum.

kenari memiliki nila rata-rata

menambahan tempurung kenari.
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